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ABSTRAK: Peningkatan upaya pemanfaatan ikan layang yang intensif dan hasil 

tangkapannya lebih sering terdiri dari ikan-ikan yang belum mencapai ukuran matang gonad 

pertama kali, menyebabkan terganggunya proses rekruitmen ikan-ikan muda di alam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang-berat serta pola pertumbuhan 

ikan layang dari populasi tersebut. Pengumpulan data dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Pelabuhan Waai, Maluku Tengah, selama periode Februari hingga April 2024. Sampel 

ikan layang yang didaratkan diukur panjang dan beratnya, kemudian dianalisis menggunakan 

metode regresi linier serta analisis berganda untuk mengkaji hubungan panjang-berat, serta 

menggunakan analisis Von Bertalanffy untuk memeriksa pola pertumbuhan ikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien (b) sebesar 2,6017, yang mengindikasikan 

pertumbuhan panjang ikan lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan beratnya atau 

pertumbuhan alometrik negatif. Selain itu, ditemukan bahwa koefisien pertumbuhan (K) 

adalah 0,061613 per tahun dengan panjang asimtotik mencapai 37,44 cm. Nilai (t0), yang 

menunjukkan usia pada saat panjang ikan mendekati nol, adalah 0,43 tahun. Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ikan layang dari populasi yang diteliti mengalami 

pertumbuhan panjang yang lebih dominan dibandingkan dengan peningkatan beratnya. 

Kondisi ini dapat berdampak pada strategi manajemen perikanan yang perlu memperhatikan 

pengaturan penangkapan dan pemanfaatan ikan layang agar tidak mengganggu proses 

rekruitmen dan pertumbuhan populasi ikan muda di alam. Pengelolaan yang berkelanjutan 

sangat diperlukan untuk memastikan kelestarian stok ikan layang serta keseimbangan 

ekosistem perairan di wilayah tersebut. 

 

Kata Kunci: Ikan layang, perairan Waai, alometrik, von Bertalanffy, pengelolaan. 

 

ABSTRACT: Intensified utilization of scad fish and frequent catches of immature fish have 

disrupted the recruitment of young fish in the wild. This study aims to analyze the length-

weight relationship and growth patterns of scad fish. Data were collected at the Fish Auction 

Place (FAP) of Waai Port, Central Maluku, from February to April 2024. Scad fish samples 

were measured for length and weight and analyzed using linear regression and multiple 

analysis to determine the length-weight relationship, with Von Bertalanffy analysis used to 

examine growth patterns. The study found a coefficient value (b) of 2.6017, indicating that the 
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 fish's length growth is faster than its weight increase, showing negatively allometric growth. 

The growth coefficient (K) is 0.061613 per year, with an asymptotic length of 37.44 cm. The 

(t0) value, indicating the age when fish length is close to zero, is 0.43 years. These findings 

suggest that scad fish from this population grow more in length than in weight. This has 

implications for fisheries management, which must regulate scad fish capture and utilization 

to prevent disrupting the recruitment and growth of young fish populations. Sustainable 

management practices are essential to maintain scad fish stocks and the balance of aquatic 

ecosystems in the region. 

 

Keywords: Scad fish, Waai waters, allometric. von Bertalanffy, management  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan pelagis kecil merupakan komponen 

penting dalam ekosistem laut global (Hilborn et 

al., 2022), termasuk di Indonesia (Lumban-Gaol 

et al., 2019). Ikan pelagis kecil hidup di lapisan 

atas kolom air, seperti ikan teri, sardin, kembung, 

dan layang, yang semuanya memiliki peran vital 

dalam rantai makanan laut (Zhang et al., 2022). 

Khususnya di wilayah Maluku, ikan pelagis kecil 

menjadi sumber protein utama bagi masyarakat 

setempat dan memainkan peran penting dalam 

ekonomi lokal (Widayanti et al., 2022). Pada 

perairan Maluku, terutama Ambon, ikan pelagis 

kecil tidak hanya penting untuk konsumsi sehari-

hari tetapi juga menjadi bagian integral dari 

aktivitas ekonomi masyarakat pesisir. Ikan-ikan 

tersebut menyediakan bahan pangan yang 

terjangkau dan menjadi salah satu komoditas 

utama dalam perdagangan lokal. Studi 

menunjukkan bahwa perairan Maluku memiliki 

kekayaan stok ikan pelagis kecil yang melimpah, 

menjadikannya salah satu pusat penting untuk 

kegiatan perikanan di Indonesia (Pelasula et al., 

2023). Meskipun stok ikan di wilayah ini masih 

relatif melimpah, ada kebutuhan mendesak untuk 

pengelolaan yang berkelanjutan (La Ima et al., 

2023). Hal ini untuk mencegah penurunan 

populasi akibat eksploitasi berlebihan dan 

perubahan lingkungan. Pengelolaan yang baik 

akan memastikan ketersediaan sumberdaya ini 

untuk generasi mendatang serta menjaga 

keseimbangan ekosistem laut (Hill et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

sumberdaya ikan pelagis di Ambon telah 

mengalami peningkatan tahunan yang signifikan 

(Hiariey et al., 2019). Peningkatan tersebut 

mencapai 61,7% dari Total Allowable Catch 

(TAC) atau 49,40% dari Maximum Sustainable 

Yield (MSY) selama periode 2005-2015. Dalam 

tiga tahun terakhir, tingkat pemanfaatan ini 

bahkan mendekati 100% dari TAC, 

menunjukkan adanya potensi eksploitasi penuh, 

sehingga perlu. pemantauan dan pengawasan 

ketat terhadap aktivitas penangkapan ikan untuk 

mencegah eksploitasi berlebihan (Brownscombe 

et al., 2019; Silva et al., 2021; N'Souvi et al., 

2023). Produksi lestari yang sesuai dengan MSY 

untuk sumberdaya ikan di perairan Kota Ambon 

mencapai 9244 ton per tahun (Nabila, 2023). Ini 

dicapai melalui sekitar 41.057 trip penangkapan 

per tahun (fmsy). Namun, upaya ini harus tetap 

berada dalam batas yang diperbolehkan (JTB) 

untuk menghindari penurunan populasi yang 

dapat merugikan keberlanjutan sumberdaya ikan.      

Desa Waai di Kecamatan Salahutu, 

Kabupaten Maluku Tengah, dikenal sebagai 

salah satu penghasil utama ikan pelagis yang 

memasok pasar Kota Ambon (Apituley et al., 

2018; Lokollo & Mailoa, 2020; Ruban et al., 

2021; Leiwakabessy et al., 2021; Lestaluhu, 

2022; Ode et al., 2023; Waileruny et al., 2024). 

Desa ini memiliki peranan penting dalam 

menjaga ketersediaan ikan pelagis, termasuk 

ikan layang putih yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi (Alnanda et al., 2020; Hasrun & 

Kasmawati, 2021). Panjang maksimal ikan 

layang putih dapat mencapai 25,5 cm (Waileruny 

et al., 2023), dengan ukuran mijah antara 15,8 

hingga 16,2 cm (Tuapetel et al., 2019). 

Produktivitas hasil tangkapan nelayan di perairan 

Desa Waai lebih tinggi pada pagi hari 

dibandingkan sore hari (Waileruny et al., 2023). 

Eksploitasi sumberdaya perikanan di daerah ini 

menggunakan berbagai jenis alat tangkap, seperti 

pukat cincin, jaring pantai, bagan apung, jaring 

insang, bubu, dan pancing (Metekohy, 2019). 
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Aktivitas penangkapan ini telah menjadi tradisi 

yang diwariskan turun-temurun. Ikan layang 

putih (Decapterus macrosoma) yang ditangkap 

di Desa Waai umumnya menggunakan mini 

purse seine, yang berpotensi menangkap ikan 

berukuran kecil. Oleh karena itu, ukuran mata 

jaring harus sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (Apriliani et al., 2022).               

Ikan layang putih, memiliki kontribusi 

penting dalam ekosistem laut dan ekonomi lokal. 

Khususnya di Desa Waai, ikan ini menjadi salah 

satu jenis yang dominan dalam hasil tangkapan 

nelayan, meskipun hanya menyumbang sekitar 

0,59% dari total tangkapan (Waileruny et al., 

2023). Jenis ikan ini terutama ditangkap 

menggunakan alat tangkap purse seine. Selama 

tiga tahun terakhir, jumlah tangkapan ikan layang 

putih di Desa Waai terus meningkat, 

menunjukkan adanya potensi yang besar untuk 

pengelolaan yang berkelanjutan. Namun, 

peningkatan ini juga menimbulkan kekhawatiran 

tentang potensi eksploitasi berlebihan yang dapat 

mengancam keberlanjutan stok ikan. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami lebih lanjut 

hubungan panjang-berat dan pola pertumbuhan 

ikan layang putih yang ditangkap di wilayah ini. 

Penelitian yang mendalam dan komprehensif 

diperlukan untuk memberikan dasar ilmiah yang 

kuat dan terkini bagi pemanfaatan sumberdaya 

perikanan yang dikelolah secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan panjang-berat dan pola pertumbuhan 

ikan layang putih yang didaratkan di Desa Waai, 

Kecamatan Salahutu, Maluku Tengah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah yang berguna bagi para 

pembuat kebijakan dan pengelola perikanan 

dalam merumuskan strategi yang lebih efektif 

untuk pengelolaan sumberdaya perikanan layang 

putih secara berkelanjutan. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan selama tiga bulan 

yaitu dari Februari 2024 sampai April 2024 di 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Waai 

dengan daerah fishing ground Selat Haruku dan 

Selatan Pulau Saparua (Gambar 1). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode random 

sampling (Sari et al., 2019; Tuapetel et al., 2022) 

dengan jumlah sampel ikan layang putih 

sebanyak 300 ekor. Alat-alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penggaris dengan 

ketelitian 0,1 cm, timbangan digital dengan 

ketelitian satu gram yang digunakan untuk 

mengukur berat ikan, pisau, alat tulis, kamera 

digital, dan cooling box (sterofoam) untuk 

mengangkut ikan (Soukotta et al., 2022).

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Fishing base TPI Waai dan fishing ground Decapterus macrosoma)   
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 Analisis Hubungan Panjang Berat 

Perhitungan hubungan panjang (L) dan 

berat (W) mengacu pada rumus Effendie (2012) 

yaitu: 

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏 

Keterangan:  

W  =  berat (gram)  

L  =  panjang (cm)  

a  =  konstanta (intercept)  

b  =  koefisien regresi (slope) 

Dalam penelitian ini, pengukuran yang 

dilakukan dimaksudkan untuk mengetahui 

hubungan antara panjang dan berat layang. 

Variabel b pada hubungan panjang dan berat ikan 

merupakan indikator bentuk tubuh ikan layang 

(ramping, isometrik atau montok). Nilai b=3 

berarti pertumbuhannya isometrik yaitu 

pertambahan panjang seimbang dengan 

pertambahan berat. variabel b>3 atau b<3 berarti 

pertumbuhannya allometrik atau pertambahan 

panjang lebih lambat atau lebih cepat dari 

pertambahan berat, jika nilai b<3 allometrik 

negatif (ramping) dan b>3 allometrik positif atau 

montok (Fitrian & Madduppa, 2020). 

 

Analisis Pertumbuhan model Von Bertalanffy 

Growth Function 

El-Nabulsi & Anukool (2024), menyatakan 

Von Bertalanffy Growth Function (VBGF) dapat 

dipakai untuk menghitung model pertumbuhan 

dalam struktur stok umur spesies ikan dengan 

rumus: Model pertumbuhan yang digunakan 

adalah Von Bertalanffy Growth Function 

(VBGF) dengan rumus Von Bertalanffy dalam 

Gulland (1983): 

𝐿𝑡 = 𝐿∞{(1 − 𝑒[−𝐾(𝑡−𝑡0)])} 

Keterangan:  

Lt  =  Panjang ikan pada waktu t (cm)  

𝐿∞  =  Panjang maksimum/asimtot (cm)  

K  =  Koefisien pertumbuhan (tahun)  

t  =  Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 

panjang tertentu  

to  =  Umur teoritis pada saat panjangnya 0 cm 

Langkah-langkah analisisnya adalah data 

panjang ikan layang putih untuk menentukan 

sebaran ukuran. Setelah itu dianalisis dengan 

menggunakan Model ELEFAN I dengan 

memakai software FISAT II untuk menentukan 

panjang asimtot (L∞) dan koefisien pertumbuhan 

(K) dan dilanjutkan dengan menentukan nilai t0 

dengan formula dari Pauly’s yakni Penentuan 

nilai t0 menurut Tangke et al., (2022)  

menggunakan rumus empiris Pauly (1984) 

dengan menggunakan hubungan regresi 

berganda antara umur teoritis saat panjang ikan 

nol (t0) dengan panjang infinity (L∞) dan K, yaitu 

sebagai berikut: Log (-t0) = 0.3922–0,2752 log 

(L∞) – 1,0382 log K. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Panjang Berat 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan 

signifikan antara panjang cagak dan bobot 

individu Decapterus macrosoma dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,99, menunjukkan 

bahwa panjang cagak dapat digunakan sebagai 

penduga bobot yang sangat akurat. Koefisien 

allometrik (b) sebesar 2,6 (Gambar 2) 

menunjukkan pertumbuhan allometrik negatif, 

yang berarti pertumbuhan panjang lebih cepat 

daripada pertumbuhan bobot. Fenomena ini 

umumnya terjadi pada ikan muda yang 

panjangnya bertambah lebih cepat daripada 

beratnya. Penelitian serupa pada jenis yang sama 

di lokasi berbeda (Fitrian & Madduppa 2020; 

Basir & Karim 2024) dan jenis lainnya seperti 

Decapterus russelli (Alnanda et al., 2020; 

Katarina et al., 2021; Lawadjo et al., 2021; 

Setiawan et al., 2024), juga menunjukkan 

hubungan allometrik negatif pada tahap awal 

kehidupan, dengan pertumbuhan bobot yang 

meningkat pesat saat mendekati dewasa, 

terutama terkait dengan perkembangan gonad.  

Penelitian yang dibahas menunjukkan 

konsistensi dalam pola pertumbuhan yang umum 

pada Decapterus spp, di mana tahap awal 

kehidupan lebih fokus pada peningkatan panjang 

tubuh. Hal ini mencerminkan strategi 

pertumbuhan yang memprioritaskan mobilitas 

dan daya tahan, sebelum mengalokasikan 

sumberdaya ikan untuk peningkatan bobot dan 

reproduksi saat mendekati dewasa (Jusmaldi et 

al., 2021; Houde et al., 2022).
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Gambar 2. Hubungan panjang berat ikan Decapterus macrosoma yang didaratkan di Desa Waai 

 

Penelitian di Laut Banda menunjukkan 

hasil yang tidak sejalan dengan temuan 

sebelumnya (Senen & Aci, 2020) menemukan 

bahwa ikan layang (Decapterus macrosoma) 

memiliki panjang cagak rata-rata 24,14 cm dan 

mengalami pertumbuhan alometrik positif (La 

Ima et al., 2023). Perbedaan ini bisa disebabkan 

oleh berbagai faktor lingkungan dan biologis 

yang mempengaruhi ikan. Faktor-faktor seperti 

suhu, ketersediaan makanan, dan kondisi 

kesehatan ikan dapat mempengaruhi hubungan 

antara panjang dan berat, sehingga koefisien 

pertumbuhan (nilai b) tidak selalu konstan pada 

angka 3, dan dapat bervariasi tergantung pada 

kondisi lingkungan dan fisiologis (Tuapetel et 

al., 2018).   Memahami hubungan antara panjang 

dan berat ikan sangat penting dalam pengelolaan 

sumberdaya perikanan, karena informasi ini 

memberikan wawasan tentang pola pertumbuhan 

ikan dan dapat digunakan untuk menentukan 

faktor kondisi serta konversi (Fuad et al., 2019). 

Misalnya, dengan mengetahui panjang ikan, kita 

dapat memperkirakan beratnya dan sebaliknya. 

Hal ini memungkinkan kita mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas tentang kondisi ikan 

meskipun informasi yang tersedia tidak lengkap.  

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

ikan Decapterus macrosoma yang ditangkap di 

lokasi pengamatan menunjukkan pertumbuhan 

alometrik negatif. Fenomena ini mungkin 

disebabkan oleh variasi kondisi lingkungan 

seperti suhu air laut (Nurhayati & Fitrianisa, 

2020; Tuapetel et al., 2024), ketersediaan 

makanan (Suman et al., 2020), atau tekanan 

predator (Bawole et al., 2020) yang 

mempengaruhi laju pertumbuhan ikan tersebut. 

Informasi mengenai hubungan panjang dan berat 

ikan sangat penting untuk pengelolaan perikanan 

yang lebih baik (Marasabessy, 2020), karena 

dapat membantu dalam perhitungan yang lebih 

akurat tentang populasi ikan dan kondisi 

ekosistem secara keseluruhan. Dengan demikian, 

informasi ini mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik untuk konservasi dan 

pemanfaatan sumberdaya perikanan secara 

berkelanjutan. Penelitian ini menekankan 

pentingnya memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ikan untuk 

mendukung strategi pengelolaan perikanan yang 

efektif dan berkelanjutan. Dengan 

memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi hubungan panjang dan berat ikan, 

kita dapat mengembangkan pendekatan yang 

lebih akurat dan adaptif untuk memastikan 

kelangsungan ekosistem laut dan kesejahteraan 

sumberdaya perikanan di masa depan.   
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 Umur Teoritis Saat Panjang Nol (to) 

Umur teoritis ikan saat panjangnya nol (t0) 

diperkirakan menggunakan rumus empiris Pauly 

(1984), berdasarkan nilai L∞ dan K untuk setiap 

jenis ikan. Berdasarkan Tabel 1, pertumbuhan 

ikan layang putih mengikuti model Von 

Bertalanffy dengan rumus Lt = 37,44 {1 - e^-

0,061 (t + 0,431)}. Artinya, ikan ini mencapai 

panjang 37,44 cm pada umur 140 hari. Meskipun 

nilai K sebesar 0,061 menunjukkan laju 

pertumbuhan sangat rendah, ikan ini memiliki 

umur yang panjang karena memerlukan waktu 

lama untuk mencapai panjang asimtotiknya. 

Penelitian terhadap ikan layang putih yang 

didaratkan di Desa Waai menunjukkan bahwa 

ikan ini memiliki koefisien pertumbuhan (K) 

sebesar 0,061 per tahun dan panjang asimtotik 

sebesar 37,44 cm. Koefisien pertumbuhan (K) 

adalah parameter yang menunjukkan kecepatan 

ikan dalam mencapai panjang maksimumnya 

(L∞). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ikan layang putih di Desa Waai memiliki nilai K 

yang sangat rendah, yang berarti kecepatan 

pertumbuhannya lambat. Akibatnya, ikan 

membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai 

panjang asimtotiknya, yang menunjukkan bahwa 

ikan ini cenderung berumur panjang.  

Nilai K yang rendah menunjukkan 

kecepatan pertumbuhan yang rendah, sehingga 

ikan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mencapai ukuran maksimalnya dan biasanya 

memiliki umur yang lebih panjang (Sparre & 

Venema, 1999). Selain itu, nilai umur teoritis (t0) 

ikan layang putih di Desa Waai adalah 0,431 

hari. Ini berarti pada umur 0,431 hari, panjang 

ikan diperkirakan nol cm. Dengan kata lain, ikan 

layang putih membutuhkan waktu lebih dari 

0,431 hari sejak lahir untuk mulai menunjukkan 

pertumbuhan panjang yang signifikan, dan 

membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk 

mencapai ukuran maksimumnya, menunjukkan 

sifat pertumbuhan yang lambat namun bertahan 

lama. Hal ini didukung oleh sesuai dengan 

Pertumbuhan bersifat autokatalitik: dimulai 

lambat, kemudian cepat, lalu melambat lagi 

hingga mencapai panjang tertentu (Septiyawati et 

al., 2020; Manoranjan & Alzaleq, 2023). 

 
Tabel 1. Persamaan Von Bertalanffy 

t (umur) hari Lt= L∞*(1-exp(-K*(t+to))) 

0 0,982 

10 17,756 

25 29,634 

50 35,775 

100 37,373 

140 37,443 

 

 
 

Gambar 3. Pola pertumbuhan Von Bertalanffy ikan layang putih yang didaratkan di Desa Waai 
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Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy 

dengan koefisien konstan menunjukkan bahwa 

panjang maksimum (L∞) ikan adalah 37,443 cm 

ketika ikan berumur 140 hari (Gambar 3). Dari 

perairan Desa Waai, ditemukan bahwa koefisien 

pertumbuhan (K) adalah 0,061613 per tahun 

dengan panjang asimtotik sebesar 37,44 cm dan 

nilai t0 adalah 0,43 tahun. Ukuran panjang 

maksimum (L∞) ikan layang putih lebih besar 

dibandingkan pada lokasi PPI Pondokdadap. 

Nilai koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,0616 

jauh lebih lambat. Ikan layang putih memiliki 

parameter pertumbuhan dengan L∞ = 28,24 cm, 

K = 0,41 per tahun, dan t0 = -0,40 tahun 

(Septiyaningrum et al., 2023). Ini menunjukkan 

bahwa ikan dalam penelitian tersebut tumbuh 

lebih cepat. Pada perairan Buton Selatan, ikan 

layang memiliki panjang maksimum (L∞) 27,10 

cm, K = 0,196 per tahun, dan t0 = -0,047 tahun 

(Hamar et al., 2020). Hasil ini menunjukkan 

variasi dalam parameter pertumbuhan ikan di 

berbagai lokasi dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan biologis spesifik dari masing-

masing perairan tersebut. Perbandingan ini 

menunjukkan bahwa ikan di Desa Waai memiliki 

pertumbuhan yang lebih lambat tetapi mencapai 

ukuran yang lebih besar dibandingkan ikan di 

lokasi penelitian lainnya. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hubungan panjang cagak dengan bobot 

ikan layang putih sangat kuat, namun 

pertumbuhan bobotnya lebih lambat 

dibandingkan panjangnya (allometrik negatif). 

Ikan layang putih tumbuh lambat tetapi berumur 

panjang. Adapun saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini yaitu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pertumbuhan untuk manajemen 

perikanan yang efektif. 
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